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Abstrak

Indonesia adalah negara berkembang, konstruksi beton masih menjadi pilihan utama untuk
pembangunan di bidang konstruksi di Indonesia. Dengan melakukan berbagai inovasi pada
satu atau lebih komponen pada struktural beton tersebut akan sangat berpengaruh pada
penghematan dan penambahan kualitas pada konstruksi beton. Inovasi teknologi beton
yang sedang berkembang di mancanegara saat ini di antaranya adalah teknologi beton
dengan campuran serat baja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
membandingkan biaya dan mutu penggunaan serat baja steel fiber (dramix) dan besi
tulangan wiremesh pada perkerasan kaku rigid pavement. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimental laboratorium. Pada penelitian ini menunjukan biaya
serat baja lebih murah dan ekonomis daripada baja tulangan pada pekerjaan perkerasan
kaku. Dalam satuan 1m3 beton dengan besi tulangan wiremesh m8 menghasilkan biaya Rp.
2.138.343,26 dan beton dengan penambahan serat baja steel fiber (dramix) dengan kadar
10% menghasilkan biaya Rp. 1.798.089,00. Terdapat penghematan biaya Rp. 340.254,26
dalam 1m3. Penambahan serat baja pada campuran beton mengalami penambahan kuat
tekan pada saat umur 28 hari lebih besar daripada campuran beton normal dengan nilai
kuat tekan fc’ 29,07MPa, sedangkan untuk beton dengan penambahan serat baja steel fiber
(dramix) dengan kadar 10%: fc’ 29,34MPa, 15%: fc’ 29,38Mpa, 20%: fc’ 29,41 MPa, dan 30%:
fc’ 29,58Mpa. Pada pengujian kuat lentur beton dengan besi tulangan wiremesh m8,
menghasilkan kuat lentur fc’ 4,978 MPa. Sedangkan untuk beton dengan penambahan serat
baja steel fiber (dramix) kadar 10%: fc’ 5,173Mpa, 15%: fc’ 5,316Mpa, 20%: fc’ 5,458Mpa,
dan 30%: fc’ 5,707Mpa.

Kata kunci: steel fiber, dramix, wiremesh m8, rigid pavement

Abstract
Indonesia as a developing country is still using concrete in its construction. By modifying one
or more component on the concrete construction, it will affect the cost saving and the quality
of the construction. The current innovation in concrete technology in developed country is the
mixture of steel fiber in the concrete construction. This study aims to find and compare the cost
and quality of the use of steel fiber (dramix) and iron wiremesh in the rigid pavement. The
method used in this study is a laboratory experiment. The study results that steel fiber costs
less and is more economic than reinforcing steel in rigid pavement. In 1m3 concrete with
reinforcing iron wiremesh m8 costs Rp. 2.138.343,26. However, a concrete in mixture of 10%
steel fiber (dramix) costs Rp. 1.798.089,00. There is cost savings Rp. 340.254,26 in 1m3. The
mixing of steel fiber in concrete has 28 days longer compressive strength than the ordinary
concrete mix with compressive strength value fc’ 29,07Mpa. However, concretes with the mix
of steel fiber (dramix) has more compressive strength that varies in level; 10%: fc’ 29,34MPa,
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15%: fc’ 29,38Mpa, 20%: fc’ 29,41MPa, and 30%: fc’ 29,58Mpa. In flexural strength test, the
concrete with iron wiremesh m8 results flexural strength fc’ 4,978MPa. However, a concrete
with the mix of steel fiber (dramix) has more flexural strength that differs within level; 10%:
fc’ 5,173Mpa, 15%: fc’ 5,316 Mpa, 20%: fc’ 5,458Mpa, and 30%: fc’ 5,707 Mpa.

Keywords: steel fiber, dramix, wiremesh m8, rigid pavement

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara berkembang, konstruksi beton masih menjadi
pilihan utama untuk pembangunan di bidang konstruksi di Indonesia. Konstruksi
beton memiliki beberapa kelebihan dari konstruksi yang lain. Dengan melakukan
berbagai inovasi pada satu atau lebih komponen pada struktural beton tersebut
akan sangat berpengaruh pada penghematan maupun penambahan kualitas pada
konstruksi beton, yang pada akhirnya inovasi tersebut dapat diaplikasikan pada
seluruh konstruksi beton di indonesia. Inovasi teknologi beton yang sedang
banyak berkembang di mancanegara saat ini di antaranya adalah teknologi beton
dengan campuran serat baja steel fiber (dramix).

Di Indonesia sendiri, penelitian mengenai beton berserat baja sudah
banyak dilakukan baik sebagai pengujian material maupun pengujian dalam
bentuk spesimen dan struktural. Akan tetapi dari beberapa hasil penelitian yang
pernah dilakukan di Indonesia memperlihatkan bahwa penelitian yang dilakukan
tersebut hanya terbatas pada serat baja alami yang belum terbukti dan teruji
kualitas dan karakteristiknya. Pada penelitian ini penulis akan menguji beton
berserat baja dan juga pengujian material pendukungnya dengan menggunakan
serat baja yang telah teruji yang diproduksi oleh Dramix mengenai sifat-sifat
mekanis serta karakteristiknya.

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui dan membandingkan biaya menggunakan serat baja steel fiber
(dramix) dengan besi tulangan (wiremesh) pada campuran beton.

2. Untuk mengetahui kuat tekan (fc’) terhadap campuran beton menggunakan serat
baja steel fiber (dramix).

3. Untuk mengetahui perbandingan kuat lentur beton dengan penambahan serat
baja steel fiber (dramix) dan besi tulangan (wiremesh).

KAJIAN PUSTAKA
A. Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)

Perkerasan kaku atau rigid pavement adalah perkerasan jalan yang
menggunakan beton sebagai bahan utama, perkerasan kaku merupakan salah satu
jenis perkerasan jalan yang digunakan selain dari perkerasan lentur (asphalt).
Perkerasan ini umumnya dipakai pada jalan yang memiliki kondisi lalu lintas yang
cukup padat dan memiliki distribusi beban yang besar. Jalan-jalan tersebut
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umumnya menggunakan beton sebagai bahan perkerasannya, namun untuk

meningkatkan kenyamanan biasanya di atas permukaan perkerasan dilapisi

asphalt.

Perkerasan kaku direncanakan untuk memikul beban lalu lintas secara aman
dan nyaman serta dalam umur rencana tidak terjadi kerusakan yang berarti. Untuk
dapat memenuhi fungsi tersebut perkerasan kaku (rigid pavement) harus:

1. Mereduksi tegangan yang terjadi pada tanah dasar (akibat beban lalu lintas)
sampai batas-batas yang masih mampu dipikul tanah dasar tersebut, tanpa
menimbulkan perbedaan penurunan atau lendutan yang dapat merusak
perkerasan.

2. Mampu mengatasi pengaruh kembang susut dan penurunan kekuatan tanah
dasar, serta pengaruh cuaca dan kondisi lingkungan.

B. Beton

Beton adalah campuran antara semen portland, agregat (agregat kasar dan
agregat halus), air dan terkadang ditambah dengan menggunakan bahan tambah
(admixtures) yang bervariasi mulai dari bahan tambah kimia, serat sampai dengan
bahan non kimia pada perbandingan tertentu (Tjokrodimuljo, 1996). Beton
dihasilkan dari sekumpulan interaksi mekanis dan kimia sejumlah material
pembentuknya (Nawy, 1985).

DPU-LPMB memberikan definisi tentang beton sebagai campuran antara
semen portland atau semen hidrolik yang lainnya, agregat halus, agregat kasar dan
air, dengan atau tanpa bahan tambahan membentuk massa padat (SK.SNI T-15-
1990-03:1).

Dalam keadaan segar, beton mudah dibentuk sesuai dengan yang diinginkan.
Apabila campuran beton dibiarkan maka akan mengeras seperti batu. Pengerasan
itu terjadi karena peristiwa reaksi kimia antara air dan semen. Beton dalam keadaan
mengeras mempunyai nilai kuat tekan yang tinggi. Untuk Mencapai kuat tekan
beton perlu diperhatikan kepadatan dan kekerasan massanya. Umumnya semakin
padat dan keras massa agregat akan semakin tinggi nilai kekuatan dan durability-
nya (daya tahan terhadap penurunan mutu dan akibat pengaruh cuaca).

C. Konsep Beton Serat

Menurut ACI Committee 544 (1993), beton berserat adalah beton yang terbuat
dari semen hidrolis, agregat halus, agregat kasar dan sejumlah kecil serat yang
tersebar secara acak, yang mana masih dimungkinkan untuk diberi bahan-bahan
additive (Soroushian & Bayasi,1987).

Sifat-sifat mekanika beton serat dipengaruhi oleh jenis serat, aspek rasio serat
(fiber aspect ratio), volume fraction serat, kekuatan beton, geometri dan pembuatan
benda uji serta agregat. Aspek rasio (1/d) yaitu rasio antara panjang serat (1) dan
diameter serat (d). Sedangkan volume fraction yaitu persentase volume serat yang
ditambahkan pada setiap satuan volume adukan. Menurut ACI Committee 544
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(1988), untuk mendapatkan kelecakan yang baik dan fiber dispersion (serat tersebar
merata dengan orientasi random dalam adukan beton) diperlukan batasan ukuran
gradasi yang tepat, penambahan kadar semen, dan
kemungkinan penambahan abu terbang (fly ash) atau bahan campur lain (super
plasticizer). Umumnya, kelecakan akan menurun dengan makin banyaknya
prosentase serat yang ditambahkan dan makin besarnya aspek rasio.

2. METODE PENELITIAN

A. Persiapan JMF (Job Mix Formula)
Dalam penelitian kali ini mengunakan JMF (Job Mix Formula) yang sudah ada.

maksimum agregat,

Tabel 1 Komposisi 1 m3 Beton fc’ 29.5MPa.

No. Bahan Jumlah Satuan
1 PC 448 Kg
2 Pasir 667 kg
3 Koral 1000 kg
4 Air 215 liter

Total Berat 2.330 Kg

Sumber: www.sentosamortar.com
B. Pembuatan Benda Uji
Benda uji yang akan dibuat terdiri dari silinder diameter 15cm dengan tinggi
30cm. Pengujian pada saat berumur 28 hari, yang dapat dilihat pada Tabel

berikut:
Tabel 2 Jumlah benda uji.
Volume Fraction| Normal 10% 15% 20% 30% mgﬁ Total
N.1 DSF.10.A DSF.15.A DSF.20.A DSF.30.A
Kuat Tekan N.2 DSF.10.B DSF.15.B DSF.20.B DSF.30.B 2
N.3 DSF.10.C DSF.15.C DSF.20.C DSF.30.C
N.4 DSF.10.D DSF.15.D DSF.20.D DSF.30.D
Kuat Lentur N.1 N.10 N.15 N.20 N.30 Wi | 6

Sumber: Hasil kajian penulis, 2020.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lab Fakultas Teknik Sipil Universitas Kadiri. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan membuat
beton mutu normal dan menambahkan kadar serat Baja Tipe 3D sebanyak 10%,
15%, 20% dan 30% dari volume adukan beton. Dalam perencanaan awal, mutu
beton yang digunakan yaitu fc’ 29,05MPa. Benda uji berbentuk silinder beton
dengan 15cm dan tinggi 30cm dan balok ukuran 15cm x 15c¢cm x 60cm. Pengujian
kuat tekan dan kuat lentur dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari.

Dilaksanakan Pada bulan April 2020.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Perhitungan Rencana Campuran (Job Mix Formula)

Dalam penelitian ini, untuk perhitungan dari komposisi campuran beton yang
digunakan dalam pembuatan benda uji mengacu pada SNI 7394: 2008 tentang
campuran beton setiap 1m3. Mutu beton yang akan dicapai adalah fc’ 29,5MPa atau
setara dengan mutu beton K-350. Prosentase dalam penambahan serat baja steel
fiber (dramix) yang digunakan adalah sebesar 10%, 15%, 20% dan 30% dengan
jumlah masing-masing variabelnya sebanyak 4 buah benda uji dan penambahan
besi tulangan (wiremesh) m8 dan serat baja steel fiber (dramix) 10%, 15%, 20% dan
30% untuk benda uji balok. Komposisi material/campuran beton dan bahan
disajikan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini.

Tabel 3 Komposisi material untuk kebutuhan 1m3

) Beton Beton 10% | Beton 15% | Betgn 20% | Beton 30%
Mo. \ 0k BRten Normal Cramix, Qramix Drgmix Qramix
Bahan Satuan N D5F 10 DSF 15 DSF 20 DEF
1 Semen kg 448
2 |Pasir kg 667
3 |keral ke 1000
4 Air liter 215
5 [Dromix kg - T 11 [ 12 13

Sumber: www.signalreadvmix.com tanpa serat baja steel fiber {dramix).

Sedangkan untuk kebutuhan material pembuatan satu cetakan benda uji
berbentuk silinder dengan ukuran 15cm x 30cm dapat dilihat pada tabel di bawah

1nl.

Tabel 4 Komposisi material untuk kebutuhan 1 buah silinder.
\ lenis Betan, Beton 10% Beton 15% Beton 20% Betgn 30%
Mo. Beton, Mormal Dramix Drgmix Dramix Dramix
Bahan | S3tuan M DSF 10 DSF 15 DSF 20 DSF 30
1 [Semen kg 2.3
2 |Pasic kg 35
3 |keral kg 5,2
4 |Air liter 11
5 |Dromix kg - | 0os8 | opsl | 0,064 | 0,070
Sumber: Penelitian campuran serat baja steel fiber (dramix).
M m‘l AN Ao LD FATE: D ¥ crarean
e Normal | Dromix | Dramix | Dromix | Drami
Bahan Satuan N DSF10 | DSF15 DISF 20 DSF 30
1 [Eemen kg 5]
2 |Pasic kg 8
3 |keral kg 13,5
4 |Air liter 2,8
5 |Dramix ke - 0,058 0,061 0,054 0,070 -
o |Wiremesh kg - - - - - 0,65

Sumber: Penelitian campuran serat baja steel fiber [dramix).
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B. Berat Volume

Tabel & Berat velume satuan beton penambahan serat baja steel fiber (dramix).

No. Steel Fiber (Dramix) Berat Fatz-Fata (kg) Berat Volume (kg/m3)
1 0% 12,72 2389 623
2 10% 12.70 1397 264
3 15% 12,71 2399151
4 20% 12,73 2401982
5 0% 1274 2404 341

Sumber: Data diolah.

Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa terjadi penurunan berat
volume untuk benda uji dengan

prosentase penambahan serat baja
Tabel 7 Berat volume satuan beton benda uji balok

2398.000 -

Sumber: Data diolah.

steel fiber (dramix) 10% menjadi yang No.| tonis Bahan | Berat (i | BSF Volume
paling rendah dari beton normal atau : = (kz/m3)
1 lai . 1 [MNormal 44 46 32093 333
sampe yang am yaitu 1 [Wiremesh 44,54 3299239
2397,264kg/m3. Dapat dilihat dari 3 [Steel Fiber 4452 3207 778
. . .. b el 109 st :
gambar grafik berikut ini. ; -S‘?e:?‘f;ﬁ;i L e e
2406,000 D (Drammix) 1335 : i
: \Steel Fiber
2404,000 i 50 . 44 66 3308148
EQ j:g;.zz R 239915 5 fe;?;ﬁje;ﬂﬁ 4478 1317037
SE- (Dramix) 30% ! W
B

2396.000
2394000

2392.000
0% 10% 15% 20% 30%

% Dramix Steel Fiber

Gambar 1. Grafik berat volume benda uji silinder.

Begitu pula dengan sampel benda uji balok mengalami kenaikan berat
volume tertinggi yaitu pada penamban serat baja steel fiber (dramix) 30% yaitu
3317,037 kg/m3. Sehingga dari data di atas dapat ditarik garfik sebagai berikut
ini.

3320,000

T Gambar 2. Grafik berat volume benda

3315,000 .
3310,000 3308148 ujl balok.
3305,000 3302.963
3300,000 ——>229:25%, 1 - B BN BN d] mana:
3205,000 3293.333
3290,000 1 . NOI‘mal
— : Wiremesh
1 2 3 4 5 6

2
e 3 :Steel Fiber (Dramix) 10%
4  :Steel Fiber (Dramix) 15%

Berat Volume
(Kg/M3)

BENDA UJIBALOK
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5 :Steel Fiber (Dramix) 20% 6 :Steel Fiber (Dramix) 30%

C. Pengujian Kuat Tekan

Tabel § Fekapitulasi hasil kuat telan.
2 1 ]
No. |Dramix Steel Fiber| Berat Sampel (kg) | BebanP (N) | 202 Tﬁ,ﬂ“&;g Hari | Kuat T"kﬁf}m Rata
1 1274 518,40 2041
2 o 12,60 515,90 2921 oo
3 0% 1274 517,90 2032 2.0
4 12,60 500,80 2835
1 1274 517,50 28.60
2 . 12,60 323,80 20,66 .
3 10% 12,69 323,60 2076 234
1 12,69 505,20 2032
1 127 522,30 28,61
2 . 12,60 523,30 2064
o R : ! ,

3 5% 12,60 524,30 2970 2938
4 1274 505,30 29,38
1 1274 518,30 2036
2 . 12,60 320,30 2046 .
3 0% 12,74 518,30 2036 w4
1 12,74 519,90 2944
1 127 52220 2036
2 1274 518,40 29,40 )

30% d : d 2858
3 12,60 522,10 2935 :
4 1274 326,30 2030

Sumber: Data diolah.

Hasil kuat tekan pada tabel rekapitulasi di atas disajikan dalam bentuk gambar
grafik pada masing-masing hasil kuat tekan berdasarkan kadar serat baja steel fiber
(dramix) seperti grafik pada gambar di bawah ini.

SANMPEL 1 SAMPEL 2

20 :
o 2
P B
y 1 r] '] - STEEL Il:E|:- B (DRAMEDX) 10
S Gambar 4. Rekapitulasi hasil kuoat tekan serat baja
Gambar 3. Rekapitulasi hazil kuat telan beton steel fiber (dramix} 10%.

normal.

80



Fajar Romadhon / JSpTS / Vol. 2 No. 2, Oktober 2021.

E-ISSN: 2714-6227

13,80
Ea
FL T
19,30
13,00
13,80
18,60
s
13,30
13,00

KUAT TEKAN
iMPaj

SAMPEL 2
20,44 A Faht |
;
2 3 ]

STEEL FIBER [ITHUAMIIN) 15%

Gambar 5. Rekapitulasi hasil kuat telcan serat 't;aja
steel fiber (dramix} 15%.

2048
2046
2944
=8a2
2940
2008
20,98
2934
9832
20,0

KUAT TEKAN
{MIFa)

SAMFEL 4

2048

STEEL FIRER /DR4MIX) M

Gambar 6. Bekapitulasi hasil kuat telean serat baja
steel fiber (dramix) 20%.

2993
19,83
29,70
2080

= 2040

KUAT TEKAN
M Pak

2043
29,33
29,20

SAMPEL =

STEEL FIBER JDRAMILY 3%

Gambar 7. Rekapitulasi hazil kuat tekan serat baja
steel fiber (dramix) 30%.
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HASIL KUAT TEKAN BENDA LN

e SAMAPIL S (20

LAVEIEL S | 305

AUATTERAN
(MI's)

STEEL FIDER (DRAMIN)

Gambar 8. Rekapitulasi hasil kuat tekan benda uji
silinder.

Kust Tekan MPa

10% 15% 20% 30%

e Serat Baja Szeel Fiber (Dramix)

Gambar 9. Grafik titik optimum dan ekonomis kuat
tekan dengan penambahan serat baja steel fiber
(dramix).

Berdasarkan hasil dari sampel 1, sampel 2, sampel 3, sampel 4, dan sampel 5
di atas, dapat diketahui perbandingan kekuatan beton menurut kadar serat baja
steel fiber (dramix) yang digunakan dan disajikan dalam gambar grafik 8.
Berdasakan grafik data bisa diketahui perbandingan kuat tekan beton sesuai dengan
kandungan serat baja steel fiber (dramix). Kuat tekan yang paling tinggi yaitu pada
sampel 5 benda uji no 5 kandungan serat baja steel fiber (dramix) 30%. Dari hasil
kuat tekan yang diperoleh dari pengujian semua benda uji, kemudian dapat
diketahui penambahan serat baja steel fiber (dramix) yang paling optimum dengan
cara menarik garis tegak lurus terhadap kuat tekan yang direncanakan yaitu sebesar
fc’29,05Mpa.

Berdasarkan grafik pada Gambar 9, untuk penambahan serat baja steel fiber
(dramix) yang paling rendah yaitu 10% dapat mencapai kuat tekan sebesar fc’
29.32MPa. Semakin banyak penambahan serat baja steel fiber (dramix) pada
campuran beton semakin tingi pula nilai kuat tekan beton yang dihasilakan
berdasarkan grafik di samping.
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D. Pengujian Kuat Lentur

Tabel 9 Rekapitulasi hasil kuat lentur beton.

_ Ulcuran Eata-Rata Beban P Euat len!*.ur
No. | JemisBahan | Berat(kg) || o (o) | Tinggi (mm)| Panjang (mm) (Mpa) %ﬁﬁ:}
1 [Nommal 1446 150.00 150.00 600.00 27.30 4,889
) |Wiremesh 1434 150.00 150.00 600.00 28,00 4978
3 |Dramix 10% 1432 150.00 150.00 600.00 20,10 5173
1 |Dramix 13% 1439 150.00 150.00 600.00 20.90 5316
5 |Dramix 20% 1166 150.00 150.00 600.00 30,70 5,458
6 |Dramix 30% 4478 150.00 150.00 600.00 32,10 5,707

Sumber: Data diolah.

Hasil kuat lentur beton pada tabel rekapitulasi di atas disajikan dalam bentuk
grafik pada Gambar 10 berikut.

Foumt Lentur MPa

Gambar 10. Grafil: hasil uji lentur beton.

Setelah selesai melakukan uji kuat lentur beton, dapat dihasilkan bahwa beton yang
mengandung campuran serat baja steel fiber (dramix) nilai kuat lenturnya lebih
besar daripada sampel beton yang mengandung campuran wiremesh m8 maupun

beton normal.

E. Hasil Analisis Perhitungan Biaya

Berdasarkan tabel 10 dapat diambil kesimpulan bahwa pada pekerjaan
perkerasan kaku (Rigid Pavement) dengan menggunakan serat baja steel fiber
(dramix) lebih murah dari pada menggunakan baja tulangan Wiremesh m8.
Perhitungan kebutuhan wiremesh dan baja tulangan pada pekerjaan perkerasan
kaku (Rigid Pavament) dapat dilihat dari tabel di bawah ini. Dengan asumsi
perhitungan 1 m3 beton.
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Tabel 10 Rencana Anggaran Biaya.

o S TR wnmmad 2o ._-..'-|-=.‘:-\.'-- JLAH (Rp
P AT (Fp
| [EERATERNA S0 x| 2 m) =] 0z 300 m3 | Rp 1798 00N | Rp 53200 00
ETEE AEES DAY,
1 [Prrbereesn et Semen
Dengen et Eng Saa' o
(e
JUITIEN S0 A Fo 5. 3207
E [WESMES MBS
1 [Peseria on Eeon Somen S0 = | 3 m) =] 0z 300 m3 | Rp 1800 | Fp L8200 100
2 Perrbesion Deldng TH| g |Rp ITTHEN |Rp 1H5ATE
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Sumber: Data diolah.

Tabkel 11 Rencana Anggaran Biaya 1m3 beton.

N LR LA KUawTmay saT | _":'3"_ AMLAR R
ZATLAN Fg
A& |EERAT BRJA 100] m3 [Rp 179605900 |Rp 1,756 05900
STEELFMBER (DRAM Y
1|Perkerasar B eor S amer
Cergar Serat B aja Sies Fiber
LDrmmic}
Jumlah Sub A Fp 1.755,05300
B |WIREMESH M-8
1|Pekerjsan Befon Semen 100] m3 [Rp 146508000 |Rp 1458 05000
2| Pem besian Dk ing 247 b [Rp 1T7TSE00|FAp 438608
ik ari Wiremesh
3| Wiremesh M-8 H4AT| by |Rp Z2E0000 |FAp E3639200
M8 ckran 502 17152 1.5
T'nla 5 :\-5| | Fp 213534325

Sumber: Data diolah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Serat baja steel fiber (dramix) lebih murah dan ekonomis dari pada baja tulangan
wiremesh pada pekerjaan perkerasan kaku rigid pavement. Dalam satuan 1m3
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3.

beton dengan besi tulangan wiremesh m8 menghasilkan biaya Rp. 2.138.343,26
sedangan beton dengan penambahan serat baja steel fiber (dramix) dengan kadar
10% menghasilkan biaya Rp. 1.798.089,00.

Sehingga terdapat penghematan biaya sebesar Rp. 340.254,26 dalam 1m3.

. Penambahan serat baja steel fiber (dramix) pada campuran beton mengalami

penambahan kuat tekan pada saat umur 28 hari lebih besar daripada campuran
beton normal dengan nilai kuat tekan sebesar fc’ 29,07MPa, sedangkan untuk
beton dengan penambahan serat baja steel fiber (dramix) dengan kadar 10%
mencapai fc’ 29,34MPa, 15% mencapai fc¢’ 29,38Mpa, 20% mencapai fc’
29,41MPa, dan 30% mencapai fc’ 29,58Mpa.

Penambahan serat baja steel fiber (dramix) pada kadar optimum 10%
menghasilkan kuat tekan beton rata-rata fc’ 29,34MPa.

Pada pengujian kuat lentur beton dengan besi tulangan wiremesh m8, hanya
menghasilkan kuat lentur sebesar fc’4,978MPa. Sedangkan untuk pengujian kuat
lentur beton dengan penambahan serat baja steel fiber (dramix) dengan kadar
10% mencapai fc’ 5,173Mpa, 15% mencapai fc’ 5,316Mpa, 20% mencapai fc’
5,458Mpa, dan 30% mencapai fc’ 5,707Mpa.

SARAN
Pada penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut:

1.

Pada saat pencampurkan adonan beton, serat baja steel fiber (dramix)
dicampurkan setelah dituangnya air.

. Penambahan serat baja steel fiber (dramix) sangat berpengaruh dengan kualitas

beton yang akan digunakan.

Penambahan serat baja steel fiber (dramix) sebatas pada beton mutu sedang.
Pada penelitian ini penambahan serat baja steel fiber (dramix) digunakan pada
lingkup pekerjaan perkerasan jalan, baik pada perkerasan kaku (rigid pavement)
maupun pelebaran bahu jalan diperkeras.

Untuk penambahan serat baja steel fiber (dramix) pada campuran beton
digunakan pada sub pekerjaan lantai satu maupun lantai dua.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang campuran beton dengan tambahan serat
baja steel fiber (dramix) agar dapat digunakan pada ruang lingkup pekerjaan
teknik sipil yang lebih luas.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang dampak serat baja steel fiber (dramix)
terhadap lingkungan.
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